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GLOSARIUM 

 

 

Anggrek spesies  : Anggrek yang belum dilakukan persilangan 

Bract  : daun pelindung 

Bud : calon bunga 

Column : tugu 

Endosperm  : cadangan makanan pada tumbuhan 

Epifit  : anggrek yang menempel di pohon 

Labellum  : bibir bunga 

Ligulatus : bentuk daun yang memita 

Lips  : bibir bunga 

Litofit  : anggrek yang tumbuh di batu 

Lobe : cuping pada bibir bunga 

Midelobes : cuping tengah pada bibir bunga 

Ovarium  : bakal buah  

Pedicel : tangkai bunga 

Peduncle : tangkai perbungaan 

Petals : mahkota 

Pistil  : putik  

Pollen  : serbuk sari 

Pollinia : serbuk sari yang menggumpal 

Protocorm  : biji anggrek yang berkecambah 

Pseudobulb : umbi semu 

Saprofit  : anggrek yang tumbuh pada media humus atau serasah 

Semi-epifit : anggrek yang tumbuh di tanah tetapi akarnya merambat di pohon 

Sepals  : kelopak  

Sepals dorsal : kelopak bagian atas 

Sepals lateral : kelopak samping  

Sheath : seludung bunga  

Sidelobes : cuping samping pada bibir bunga 

Spur : taji 

Stamen : benang sari 

Testa  : kulit pembungkus biji 

Terestrial  : anggrek yang tumbuh di tanah 

Terete  : bentuk daun yang menggalah 
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